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Lampiran : Sinopsis buku Pallawagau dan | Tenribali kisah cinta dua To
Manurung dari Kerajaan Pelarian Tosiwalu

Perampokan yang marak terjadi di wilayah Kerajaan Luwu, Wajo dan
Sidenreng mengakibatkan warga mengalami banyak kerugian. Kompolatan
perampok tersebut dipimpin oleh La Soncang, mantan Panglima Pengawal
Kerajaan Wajo yang dipecat karena berbuat asusila kepada salah seorang abdi
istana. Mengetahui dirinya akan divonis hukuman mati, dirinya pun melarikan diri
dan membentuk komplotan perampok yang beranggotakan 150 orang. Para
petinggi dari Kerajaan Luwu, Wajo dan Sidenreng kemudian membentuk aliansi
tentara untuk menangkap komplotan perampok La Soncang. Setelah beberapa kali
gagal dalam misi, hingga akhirnya komplota berhasil ditangkap beserta

pemimpinna yang kemudian diadili di tiga kerajaan yang terkait.

Anggota perampok komplotan La Soncang yang berhasil meloloskan diri
kemudian bermukim di kaki pegunungan Latimojong. Meraka kemudian memulai
hidup baru sebagai petani dan beternak, meskipun keonaran masih kerap terjadi.
Hingga kurang lebih dari seabad mereka kedatangan tamu, diketahui bahwa tamu
tersebut adalah Petta Sora dan istrinya, yang merupakan kerabat dalam
pemerintahan Kerajaan Wajo. Namun, Petta Sora diusir dari istana Kerajaan

karena dituduh dan difitnah oleh segelintir pejabat yang haus akan kekuasaan.

Petta Sora kemudian diangkat menjadi pemimpin di wilayah lembah
pegunungan Latimojong, atau yang lebih dikenal sebagai wilayah tak bertuan. Di
bawah Kepemimpinan Petta Sora masyarakat hidup sejahtera. Setelah Petta Sora

meninggal, Pangeran Mappaita kemudian diangkat menjadi pemimpin



menggantikan ayahnya. Pangeran Mappaita memiliki satu orang putri yang
bernama Putri | Tenribali yang bergelar Putri Balala dan seorang putra yang
bernama Pangeran Palalengi. Pangeran Mappaita kemudian diangkat menjadi
pemimpin yang bergelar Raja Pattedungi. Pangeran Mappaita lah yang kemudian
memproklamasikan terbentuknya Kerajaan Tosiwalu. Kerajaan Tosiwalu
menganut sistem pemerintahan massolompawa atau demokrasi yang berbeda
dengan kerajaa-kerajaan tetangganya yang menganut sistem massolopawo atau

diktator.

Pangeran Palllawagau merupakan putra mahkota Kerajaan Sidenreng
yang berbatasan dengan Kerajaan Tosiwalu. Pangeran Pallawagau mendapat
ilham ilmu kekebalan yang merupakan hasil dari pertapaan yang dilakukannya di
puncak gunung Lowa. Pangeran Pallwagau mendapatkan tugas dari ayahandanya
untuk menyelinap masuk ke wilayah Kerajaan Tosiwalu guna mendapatkan
informasi, namun rupanya Kerajaan Tosiwalu setelah diproklamirkan telah
menetapkan beberapa penjagaan ketat di setiap perbatasan wilayahnya, termasuk

daerah perbatasan dengan Kerajaan Sidenreng.

Agar bisa memasuki wilayah Kerajaan Tosiwalu dengan aman, maka
Pangeran Pallawagau melakukan penyamaran beserta kedua pengawalnya. Untuk
mengurangi sanksi hukuman yang diterimanya karena telah melintasi tapal batas
Kerajaan Tosiwalu, Pangeran Pallawagau pun menyerahkan diri ke pengawal

Kerajaan Tosiwalu untuk kemudian dibawa ke Kerajaan Tosiwalu.



Selain Kerajaan Sidenreng, pemerintahan Kerajaan Wajo pun menaruh
perhatian lebih terhadap terbentuknya Kerajaan Tosiwalu. Kerajaan Wajo
menduga bahwa Kerajaan Tosiwalu merupakan Kerajaan boneka yang sengaja
dibentuk oleh pemerintahan Kerajaan sidenreng. maka pemerintahan Kerajaan
Wajo pun membentuk kerajaan boneka sendir yang diberi nama Kerajaan
Siwakkaureng yang berbatasan langsung dengan Kerajaan Tosiwalu. Untuk
persiapan perang, pemerintah Kerajaan Wajo menyiapkan pemuda-pemuda milisi

dari desa untuk mengikuti pelatihan militer.

Sementara di lain sisi Pangeran Pallawagau beserta kedua pengawalnya
di Kerajaan Tosiwalu diperlakukan layaknya tamu kehormatan. Hingga pada saat
Kerajaan Tosiwalu di serang oleh Kerajaan Siwakkaureng, Pangeran Pallwagau
beserta salah satu pengawalnya turut membantu melawan tentara Kerajaan

Siwakkaureng.

Perjalanan kisah cinta Pangeran Pallawagau dan Putri | Tenribali
diwarnai dengan beberapa konflik yang terjadi di dalam maupun di luar istana
Kerajaan Tosiwalu. Koflik dalam melawan pemberontakan Cambang Temmue
yang berhasrat menduduki kepemimpinan Kerajaan Tosiwalu serta hasratnya

untuk mempersunting Putri | Tenribali.

Setelah Pangeran Pallawagau dan Putri | Tenribali menikah, keduanya
menjadi pemimpin masing-masing di kerajaan Sidenreng dan Kerajaan Tosiwalu.
Hingga beberapa tahun keduanya bersepakat Kerajaan Tosiwalu berintegrasi

dengan Kerajaan Sidenreng. Sehingga wilayah bekas kekuasaan Kerajaan



Tosiwalu kesemuanya bergabung ke dalam wilayah pemerintahan Kerajaan
Sidenreng. Pernikahan Pangeran Pallawagau dan Putri | Tenribali tidak dikarunia
seorang anak, hingga akhirnya Putri | Tenribali menutup usianya. Setelah
beberapa tahun Putri | Tenribali Meninggal, Pangeran Pallawagau mengalami

penjelmaan gaib di puncak Gunung Lowa.

Kerajaan Sidenreng pada akhirnya dipimpin oleh seorang Raja yang
bergelar Addoang sidenreng. karena setelah, beberapa tahun tahta kerajaan
kosong, masyarakat pun mengadakan pemujaan kepercayaan di puncak Gunung
Lowa berharap diberikan seorang raja yang berasal dari kalangan Manurung.
Setelah beberapa waktu permintaan itupun dikabulkan dengan kehadiran To
Manurung di puncak Gunung Lowa, yang dipercayai oleh masyarakat setempat
bahwa To Manurung tersebut merupakan anak dari Pangeran Pallawagau dengan

Putri Lowa.



